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Perusahaan mulai menunjukkan perhatian terhadap lingkungan sosial dan 
ekologisnya. Akuntansi sebagai bagian dari dunia usaha dituntut untuk merespon 
perkembangan perusahaan tersebut. Peran akuntansi ditunjukkan dengan 
dimunculkannya diskursus akuntansi sosial. Melalui pengungkapan sosial, 
perusahaan dapat mengkomunikasikan aktivitas sosialnya kepada para 
stakeholdersnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami praktek pengungkapan sosial 
yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia pada laporan tahunannya. 
Penelitian ini difokuskan pada laporan tahunan 1998. Penggunaan laporan tahunan 
selain tahun 1998 adalah dengan tujuan mengisi kesenjangan informasi atau 
melengkapi informasi, sebagai perbandingan dengan laporan tahunan edisi 1998, atau 
sebagai pengganti akibat tidak adanya laporan tahunan edisi 1998. Data yang 
digunakan adalah laporan tahunan dari 21 perusahaan go public di Indonesia yang 
tercatat pada PT Bursa Efek Surabaya. 
Penelitian ini memperlihatkan pola perusahaan-perusahaan tersebut dalam 
melakukan pengungkapan sosial. Pola terse but meliputi tema pengungkapan sosial 
dengan berbagai itemnya, serta lokasi pengungkapan di dalam laporan tahunan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan kurang memiliki 
rasa kepdulian sosial. Hal ini dapat terlihat dari sedikitnya aktivitas sosial yang 
diungkapkan dalam lapran tahunannya. Perusahaan-perusahaan high profile lebih 
banyak dan menyeluruh dalam melakukan pengungkapan sosial, terutama 
perusahaan-perusahaan Persero. Lokasi pengungkapan tersebar di semua bagian 
dalam laporan tahunan karena memang tidak ada standar baku yang mengatur tentang 
bagian-bagian dalam laporan tahunan. Tema yang paling banyak diungkapkan adalah 
tema ketenagaketjaan. Meskipun pengungkapan sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan di Indonesia masih pada taraf minimal, tetapi adanya 
pengungkapan sosial pada laporan tahunan tersebut menandakan telah 
berkembangnya akuntansi sosial di Indonesia. 
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